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BAB V                                                                                              

KONSEP PERANCANGAN 

 

5.1 Konseip Gubahan Massa 

 Dalam prose is peimbeintukan gubahan pada pe irancangan ini, beirdasarkan 

deingan 3 pilar utama Kota Baru Parahyangan maka unsur keibudayaan sunda 

diangkat me injadi inspirasi dari beintuk gubahan massa, beintuk gubahan masa 

yang diangkat yakni ike it keipala sunda, yang meirupakan produk budaya yang 

meireipre iseintasikan eiksiste insi keibudayaan Sunda yang digunakan se ibagai idei 

geiomeitri dasar untuk meimbeintuk massa bangunan . 

 

Gambar 5. 1 Ikeit Keipala Sunda (Totopong) 
 (Sumbeir: https://budaya-indonesia.org/Iket-Sunda-Makuta-Wangsa)   

 

             Gubahan massa dibuat deingan beintuk dasar meimanjang lalu 

dise isuaikan deingan beintuk tipologi bangunan geidung olahraga seihingga 

meinghasilkan beintuk oval yang dapat meireispon keiseiluruhan sitei pada 

peirancangan Parahyangan Indoor Areina ini, peimbagian areia dibagi meinjadi 3 

lantai deingan hieirarki yang beirbeida. Dimana pada pe irancangan ini deingan 

meingangkat teima struktur seibagai arsite iktur se ihingga hal teirseibut dapat dilihat 

dari bagaimana peinye isuaian beintuk atap yang meinggunakan struktur spacei 

frame i doublei layeir de ingan peinyeisuaian fasad yang ditopang ole ih struktur 

https://budaya-indonesia.org/Iket-Sunda-Makuta-Wangsa
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rangka fasad seihingga dapat meinghasilkan be intuk bangunan yang meinyeirupai 

ike it keipala Sunda, deingan peinyeisuaian struktur pada bangunan Parahyangan 

Indoor Areina ini.  

 

Gambar 5. 2 Konseip Gubahan 
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5.2 Konseip Dasar Peirancangan 

Konseip dasar Peirancangan Bangunan Parahyangan Indoor Are ina 

meinurut Martin Wilme ir (2013) teirbagi meinjadi 10 parameiteir de isain yang 

diteirapkan dan diaplikasikan pada peirancangan Parahyangan Indoor Are ina yaitu 

se ibagai beirikut :  

1. Location Strateigi 

Peimilihan lokasi peirancangan pada Parahyangan Indoor Areina ini 

meimpeirhatikan bagaimana keileibihan dari sitei peirancangan dapat 

dimaksimalkan dan keikurangan pada lokasi pe irancangan ini dapat diatasi 

deingan baik seihingga meindapatkan strateigi yang baik untuk 

peirancangan pada Parahyangan Indoor Areina ini. Lokasi peirancangan 

Parahyangan Indoor Are ina be irada pada titik strateigis yang mana lokasi 

peirancangan deikat de ingan jalur transportasi seipeirti tol Padalarang. 

Stasiun Keireita Api Padalarang, Bandara Huse iin Bandung, dan lainnya.  

Dapat dilihat bagaimana sitei yang beirada pada jalan utama KBP 

yang dapat meimudahkan akseis baik untuk keindaraan pribadi maupun 

ke indaraan umum, juga teirseidianya fasilitas-fasilitas peindukung di seikitar 

site i peirancangan yang dapat meindukung ke ibeirlangsungan aktivitas di 

Parahyangan Indoor Are ina. 

 

Gambar 5. 3 Lokasi Strateigi 
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2. Urban Conteixt 

Peirancangan Parahyangan Indoor Are ina disini juga 

meimpeirhatikan bagaimana faktor budaya, ke ipadatan dan zonasi, juga 

bagaimana peinggunaan lahan dan lalulintas pada sitei peirancangan. 

Peimilihan sitei peirancangan TCH-4h ini sudah diseisuaikan deingan fungsi 

lahan pada Kota Baru Parahyangan yang dimana meirupakan kawasan 

town ceinteir dan meirupakan lahan deingan zona comeircial re itail. Seihingga 

lahan dirasa cocok untuk digunakan dan dimanfaatkan untuk 

peirancangan bangunan Indoor Sports.  

 

Gambar 5. 4 Urban Conteixt 
(Sumbeir: Arsip Kota Baru Parahyangan) 

 

3. Building Footprint 

Dalam peirancangan Parahyangan Indoor Are ina ini teirle itak pada 

bagian teingah sitei deingan beintuk oval yang dapat meireispon fasilitas 

lainya pada sitei peirancangan, dimana pada bagian timur diseidiakan areia 

plaza dan areia taman kota yang beirfungsi se ibagai areia peine irima 

peingujung, lalu diseidiakan areia olahraga luar ruang diseikitar sitei yang 
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dapat dimanfaatkan masyarakat untuk beirolahraga dan pada bagian barat 

dise idiakan areia reikreiasi, peimanfaatan pada lahan dimaksimalkan yang 

dise isuaikan deingan tipologi bangunan yakni bagunan olahraga dan areia 

teirbuka hijau.  

           

Gambar 5. 5 Building footprint 

 

4. Speictator Acceissibility 

Akseis peingunjung meinuju Parahyangan Indoor Areina ini teirbilang 

cukup mudah dan teirse idia akseis yang cukup baik untuk keindaraan 

pribadi maupun keindaraan umum, keimudahan akseis dapat dilihat dari 

teirseidianya geirbang tol padalarang yang meimiliki akseis langsung meinuju 

Kota Baru Parahyangan, dan juga jalur yang te irhubung deingan jalan Arteiri 

yang meinghubungkan kota bandung deingan kota diseikitarnya.  

 

Bukan hanya akseis ke indaraan pribadi, keindaraan umum juga 

teirpeilihara deingan baik pada kawasan peirancangan ini dapat dilihat 

bagaimana transportasi umum yakni Damri yang dapat me injangkau areia 

peirancangan deingan langsung, dan juga keiteirseidiaan stasiun 

Padalarang yang meinampung 2 jeinis transportasi darat yakni Keireita Api 

dan Keireita Ceipat Whoos dimana teirseidianya shuttlei car dari stasiun 

Padalarang meinuju are ia sitei peirancangan atau Kota Baru Parahyangan. 
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Gambar 5. 6 Speictator Acceissibility 

 

5. Grandstands and Tieirs 

Akseis sirkulasi peingunjung menuju tribun  diarahkan meilalui areia 

teingah bangunan yang meimbutuhkan akseis seihingga untuk meincapai 

are ia teingah bangunan maka akan dise idiakan grandstair pada 

peirancangan Parahyangan Indoor Areina. Untuk jenis tribun terbagi 

menjadi 4 pada tirbun pengunjung umum, yakni terdapat tribun permanen, 

re itractablei se iats, tribun untuk difabel, dan teileiscopic grandstands. 

Sedangkan pada area VIP menggunakan jenis tribun reitractablei seiats. 

 

Gambar 5. 7 Grandstands and Tieirs 
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6. Seiating and Balustrade is 

Pada peirancangan Parahyangan Indoor Are ina, arah sirkulasi 

peingunjung meinuju ke i dalam areia atau me inuju tribun meinggunakan 

siste im Acce iss Via A Ce intral Ring That Seirveis Two Tie irs, dimana sirkulasi 

ini meingharuskan peingunjung untuk naik ke i are ia teingah bangunan (lantai 

2) pada bangunan, dimana seiteilah peingunjung meimasuki stadion me ilalui 

are ia teingah peingujung dapat meingakseis are ia bawah maupun atas 

tribun, seihingga tribun dimanfaatkan deingan maksimal dan tidak 

meingganggu sirkulasi baik pe imain maupun pe ingeilola pada bangunan. 

    

Gambar 5. 8 Seiating and Balustradeis  
 

7. Vip Loungei  

VIP diseidiakan pada pe irancangan deingan pe ineimpatan areia drop 

off pada bagian deipan bangunan yang langsung dihubungkan de ingan 

lobby VIP seihingga untuk loungei dan akseis me inuju tribun VIP diseidiakan 

pada lantai 2 bangunan. 

 

Gambar 5. 9 VIP Loungeis  
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8. Structurei and Support Systeim 

Struktur pada peirancangan meinggunakan struktur pondasi tiang 

pancang deingan kolom grid dan balok pada bangunan dan teirdapat 

struktur spacei framei doublei layeir yang me irupakan struktur yang 

digunakan pada atap bangunan, dan untuk site i reilativei rata se ihingga tidak 

dibutuhkan peingolahan keimbali untuk meinye isuaikan ke ibutuhan site i, lalu 

tidak dibutuhkan peinggunaan struktur khusus untuk meinopang bangunan 

kare ina lahan yang reilatif rata. 

 

Gambar 5. 10 Structurei and Support Systeims  

 

9. Seiparation of Platform/ Fie ild 

Batasan pada sitei peirancangan Parahyangan Indoor Areina 

se ibagian beisar meirupakan areia teirbuka/ lahan tanpa bangunan eiksisting 

se ikitarnya dimana dapat dilihat pada bagian utara dan Se ilatan sitei 

meirupakan lahan kosong deingan kodei TC4-Th1 lalu untuk areia barat 

lahan langsung beirbatasan deingan Sungai, akan teitapi untuk areia timur 

Pondasi Tiang Pancang 

Struktur Space Frame Double Layer 

Rangka ACP 

Allumunium Composit Panel 

Balok 

Kolom 
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lahan beirbatasan deingan RSIA dan juga lahan yang akan dibangun 

bangunan geidung dimasa yang akan datang, seihingga untuk 

peirancangan pada Parahyangan Indoor Are ina pada areia timur akan 

dibuat le ibih weilcomei dan tidak lupa pula me impeirhatikan peimanfaatan 

ve igeitasi seibagai buffeir agar dapat meiminimalisir ke ibisingan kei areia luar 

bangunan. 

 

Gambar 5. 11 Seiparation of Platform/ Fieild 

 

10. Lighting and Illumination 

Peimanfaatan peincahayaan pada Kawasan Parahyangan Indoor 

Are ina akan dimaksimalkan deingan baik, agar peimanfaatan fungsi 

bangunan dapat digunakan deingan maksimal baik di siang maupun di 

malam hari. Pada bagian peincahayaan (lighting) Parahyangan Indoor 

Arena meinggunakan peincahayaan alami yang beirsumbeir dari cahaya 

matahari meilalui bukaan pada fasad yang mengitari bangunan. Namun, 

jika dibutuhkan se ipeirti pada waktu sorei dan malam hari maka akan 

digunakan peincahayaan buatan. 
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5.3 Peineirapan Teima 

Struktur meingacu pada tata leitak atau peingaturan eileimein yang 

meinanggung beiban utama, tanpa meimpeidulikan apakah eileime in teirseibut 

teirseimbunyi atau teirlihat, meinurut Sire igar, A.H. (2018). Seilain 

meimpeirtimbangkan eile imein struktur, peinting juga untuk meimpeirhatikan proporsi 

bangunan, di mana bangunan baru harus meimiliki e isteitika dan proporsi yang 

baik, baik untuk bangunan baru maupun yang sudah ada, seipeirti diungkapkan 

ole ih Deiwiyanti, D. Sari, S.O. (2019). Teima yang diangkat adalah "Struktur 

se ibagai Arsiteiktur," di mana struktur dapat be irfungsi seibagai peimbe intuk massa 

bangunan dan sangat meimpeingaruhi beintuk bangunan, meiskipun tidak seilalu 

harus teirlihat. 

Peineirapan teima pada bangunan dapat dilihat deingan pe imilihan be intuk 

atap yang meinyeirupai bagian atas  ikeit keipala sunda (totopong) dimana untuk 

meireipre iseintasikan beintuk ini peirlu peinyeisuaian pada bagian atap bangunan 

yakni me inggunakan struktur spacei framei doublei layeir seihingga ke iseisuaian 

beintuk dapat dicapai pada peirancangan Parahyangan Indoor are ia ini. Bukan 

hanya itu fasad bangunanppun tidak luput dari peirhatian untuk peinggunaan 

struktur peingikat, dimana fasad dibuat meingambang meimbeintuk seipeirti bagian 

samping ikeit keipala sunda deingan peinambahan struktur peingikat pada bagian 

dalam.  

 

Gambar 5. 12 Peineirapan Teima 
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5.4 Reincana Tapak 

5.4.1 Konseip Tapak 

De isain Parahyangan Indoor Areina ini meingakomodasi beirbagai jeinis 

olahraga dalam ruang dan juga eiveint non olahraga. Pada tahap awal 

peirancangan, zona-zona dibagi deingan meimeitakan tapak yang te ilah dipilih kei 

dalam beibeirapa areia beirdasarkan fungsi dan fasilitas yang akan dise idiakan. 

Me inurut Andi Mardian, Nova Candra Aditya (2022), Dalam meirancang fasilitas 

publik, peinting untuk meilalui beirbagai tahap guna meinciptakan fasilitas yang 

e ifeiktif dan meinarik. Hal ini teirmasuk meimpeirhatikan akseisibilitas, 

ke iteirhubungan, keinyamanan, dan aktivitas pe ingguna. 

Kompleiks Parahyangan Indoor Are ina akan me incakup beibeirapa fasilitas, 

teirmasuk plaza, geidung olahraga, areia olahraga luar ruang, dan are ia reikre iasi 

(taman). Meinurut Deiwiyanti Dhini (2011), ruang teirbuka hijau di kota meimiliki 

beirbagai fungsi, teirmasuk seibagai areia reikre iasi, pusat sosial dan budaya, 

peinambah eisteitika, komponein fisik kota, seirta meimiliki peiran eikologis. Fasilitas-

fasilitas ini harus me imiliki karakteir unik untuk meinarik peirhatian geine irasi Z, yang 

ce indeirung meindokumeintasikan peingalaman meireika meilalui foto, meinurut 

Natalia, T.W., dan Rohmawati (2019). Seilain itu, ruang publik yang unik dan 

fle iksibeil dapat dinikmati oleih beirbagai kalangan dan masyarakat seikitar.  

 

Gambar 5. 13 Konseip Reincana Tapak 
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5.4.2 Konseip Sirkulasi Kawasan 

 Sirkulasi pada kawasan Parahyangan Indoor Are ina dibagi meinjadi 2 

akseis dimana dibeidakan antara sirkulasi keindaraan dan sirkulasi peijalan kaki 

diantaranya seibagai be irikut : 

▪ Sirkulasi Keindaraan  

Pada sirkulasi keindaraan dibeidakan meinjadi 4 sirkulasi dimana 

antara keindaraan roda 4, keindaraan roda 2, keindaraan seirvis dan 

ke indaraan umum, dimana pada masing-masing sirkulasi teirse ibut 

langsung teirhubung deingan areia parkir pada bagian baseimeint bangunan, 

akan teitapi pada areia luar juga teirdapat parkir ke indaraan yang dimana 

dikhususkan untuk keindaraan official, meidi, dan juga VIP. Seihingga are ia 

dalam sitei tidak teirjadi cross circulation pada sirkulasi keindaraan. 

Seidangkan untuk keindaraan umum diseidiakan haltei untuk akseis bus 

Damri dan juga areia drop  off pada bagian deipan untuk keindaraan umum 

lainya seipeirti taksi onlinei, hingga shuttlei car Kota Baru Parahyangan.  

     

Gambar 5. 14 Sirkulasi Keindaraan 
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▪ Sirkulasi Peijalan Kaki 

Untuk akseis peijalan kaki pada peirancangan ini dipeirhatikan dari 

arah masuk peingunjung baik meinggunakan keindaraan umum maupun 

ke indaraan pribadi, hingga masuk kei areia geidung olahraga maupun 

meinuju areia fasilitas yang teirseidia pada sitei peirancangan. Dapat dilihat 

bagaimana sirkulasi peijalan kaki baik dari are ia luar maupun areia 

baseimeint dapat lalui de ingan nyaman oleih peijalan kaki. 

       

Gambar 5. 15 Sirkulasi Peijalan Kaki 
 

▪ Sirkulasi EIvakuasi 

Adapun keileingkapan dalam bangunan yang beirfungsi untuk 

meimpeirmudah proseis e ivakuasi adalah pintu darurat. Untuk sirkulasi 

e ivakuasi keitika keiadaan darurat, sudah dise idiakan akseis eiksit yang 

langsung teirhubung meinuju koridor luar ruang pada geidung olahraga 

Parahyangan Indoor Are ina ini, meinurut standar Nasional Indoneisia (SNI) 

Jarak seitiap titik dalam koridor meinuju pintu darurat atau arah ke iluar 

bangunan teirdeikat tidak boleih leibih dari 25 me iteir yang dileingkapi deingan 

tanda-tanda peitunjuk arah. 
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Gambar 5. 16 Alur Sirkulasi EIvakuasi 

 

5.4.3 Konseip Veigeitasi 

Konseip veigeitasi pada Parahyangan Indoor Areina ditata de ingan baik 

dimana teirseidianya ve igeitasi yang meinge ililingi keiseiluruhan sitei pe irancangan, 

deingan meimpeirhatikan kawasan seikitar seihingga diseidiakan buffeir keibisingan 

pada areia timur bangunan seibagai peinghalang agar keibisingan dari dalam sitei 

dapat diminimalisir kare ina pada areia timur bangunan beirbatasan deingan Rumah 

Sakit Ibu dan Anak dan juga beirfungsi se ibagai areia taman re ikreiasi untuk 

peingunjung Parahyangan Indoor Areina.  

 

Gambar 5. 17 Veigeitasi 
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5.5 Peirancangan Bangunan 

5.5.1 Konseip Struktur 

 Sisteim struktur pada bangunan Parahyangan Indoor Areina ini 

meinggunakan pondasi tiang pancang pada bagian bawah, dilanjut deingan 

struktur kolom dan beiton beirtulang yang meingikat dan meimpeirkua bangunan 

lalu pada rangka atap meinggunakan struktur space i frame i doublei laye ir 

diatasnya.  

 

Gambar 5. 18 Isomeitri Struktur 
(Sumbeir: Data Pribadi) 

 

5.5.2 Konseip Fasad 

Fasad bangunan pada Parahyangan Indoor Are ia ini dibuat seicara dinamis 

deingan meimpeirhatikan nilai budaya yang teirkandung didalamnya, dimana 

beintuk dari fasad bangunan ini meireipreiseintasikan bagaimana ikeit ke ipala sunda 

meingeililingi/ meinyeilimuti keipala deingan se impurna. Fasad bangunan ini juga 

Pondasi Tiang Pancang 

Struktur Space Frame Double Layer 

Rangka ACP 

Allumunium Composit Panel 

Balok 

Kolom 
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beirfungsi seibagai peine iduh areia sirkulasi outdoor seihingga deingan fasad yang 

meimiliki  bukaan maka dapat meimaksimalkan peincahayaan alami pada siang 

hari dan meiminimalisir panas matahari yang diteirima. 

 
Gambar 5. 19 Konseip Fasad 

 
Bukan hanya nilai keibudayaan dan keiindahannya saja yang dipeirhatikan, 

akan teitapi peiran struktur juga dipeirhatikan de ingan baik bagaimana fasad yang 

indah ini dapat beirdiri kokoh dan teitap aman bagi peinggunanya, seihingga pada 

bagian dalam fasad dise idiakan struktur rangka fasad yang teirhubung deingan 

struktur kolom dan balok pada bangunan, seihingga fasad dapat beirdiri de ingan 

indah dan meigah tanpa meingurangi keikhawatiran dalam hal keiamanan dan juga 

struktur fasadnya. 

 
Gambar 5. 20 Struktur Rangka Fasad 
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5.5.3 Konseip Mateirial 

Mateirial pada rangka atap spacei framei double i layeir akan meinggunakan 

pipa baja deingan keiteintuan ukuran yang akan diseisuaikan deingan keibutuhan. 

Untuk peinutup atap akan meinggunakan Alumunium Composit Paneil seihingga 

dapat meinyeisuaikan be intuk atap pada Parahyangan Indoor Areina.  

Mateirial fasad pada bangunan Parahyangan Indoor Areina ini 

meinggunakan mateirial Metal Plat yang dipotong dan di peilintir seisuai deingan 

ke ibutuhan dan ukuran deingan peimasangan struktur rangka pada bagian dalam 

fasad, dan teirdapat peinambahan kaca yang diposisikan beirada di atas struktur 

rangka fasad untuk meiminimalisir dan meilindungi peingunjung keitika 

meinggunakan koridor disaat hujan.  

 

Gambar 5. 21 Konseip Mateirial 
 

 

 

 

 

 



Laporan Studio Tugas Akhir 
Perancangan Parahyangan Indoor Arena 

 

10420033 – MUHAMMAD RIEVAN FATHURRACHMAN 69 

 

5.4 Utilitas 

5.4.1 Konseip Distribusi Air Beirsih 

Peindistribusian air beirsih pada Parahyangan Indoor Areina ini beirsumbeir 

dari sisteim jaringan pe inyeidiaan air beirsih yang juga masih teirkone iksi deingan 

Kota Induk (PDAM Padalarang) yang dialirkan kei bangunan yang dikontrol 

meilalui meiteiran air dan ditampung pada Ground Wateir Tank, keimudian dipompa 

meinuju Roof Wateir Tank, lalu didistribusikan kei areia pada bangunan yang 

meimbutuhkan air beirsih.  

 

Gambar 5. 22  Isomeitri Air Beirsih 
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5.4.2 Konseip Distribusi Air Kotor, Air Buangan dan Air Hujan 

Untuk sisteim air kotor dan air buangan yang beirsumbeir dari toileit dan areia 

lainnya seipeirti ruang ganti peimain, peilatih, hingga wasit yang meinggunakan air 

untuk meimbeirsihkan tubuh, pada keiseiluruhan lantai bangunan. Keimudian 

dialirkan meinuju areia bawah pada Seiwagei Tre iatmeint Plant yang akan diolah 

yang nantinya baru dialiri me inuju riol kota.  

Distribusi air hujan juga meinjadi peirhatian pada peirancangan ini, deingan 

beintuk atap yang luas maka sudah diseidiakan talang air yang meingeililingi 

ke iseiluruhan bangunan, seihingga air hujan dapat ditampung meinuju sumur 

re isapan seiteilah itu baru di teiruskan meinuju riol kota. 

 

Gambar 5. 23 Air Kotor dan Air Hujan 
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5.4.3 Konseip EIleiktrikal 

Sisteim eileiktrikal pada Parahyangan Indoor Are ina beirsumbeir dari 

Peirusahaan Listrik Milik Ne igara (PLN) yang keimudian dialirkan kei ruang 

e ileiktrikal yakni geinseit, trafo, ruang paneil (Main Distribution Paneil) pada lantai 

baseimeint, ruang paneil (Sub Distribution Pane il) pada lantai di atasnya. 

 

Gambar 5. 24 Sisteim EIleiktrikal 
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5.4.4 Konseip Peinangkal Peitir 

 Pada peirancangan Parahyangan indoor are ina peinangkal peitir juga 

dipeirhatikan, untuk bangunan meinggunakan peinangkal peitir sangkar faraday 

yang teirbagi meinjadi beibeirapa seigmein dan diposisikan pada areia atap 

bangunan, lalu dialiri ole ih konduktor yang diarahkan meinuju grounding/ dialirkan 

ke idalam tanah. 

 
Gambar 5. 25 Peinangkal Peitir  

 

 Bukan hanya peinangkal peitir pada bangunan saja, dapat dilihat pada sitei 

peirancangan dimana 80% lahan digunakan untuk areia teirbuka hijau yakni 

deingan fasilitas areia olahraga luar ruang dan areia reikreiasi se ihingga juga 

dibutuhkan peinangkal peitir luar ruang, disini jeinis peinangkal peitir yang 

digunakan adalah peinangkal peitir franklin yang diteimpatkan pada bagian atas 

tiang high mass.  

      
Gambar 5. 26 Peinangkal Peitir Luar Ruang 


